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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

Pasar modal me$miliki pe$ranan yang pe$nting dalam pe$re$konomian suatu ne$gara, 

salah satu indikator ke$majuan e$konomi dan alte$rnatif sumbe$r pe$mbiayaan bagi 

pe$rusahaan. Pe$rusahaan yang me$mbutuhkan dana dapat me$lakukan pe$njualan 

saham atau me$ne$rbitkan obligasi untuk me$ndapatkan sumbe$r pe$mbiayaan te$rse$but, 

yang me$njadi langkah strate$gis dalam pe$rtumbuhan usaha me$re$ka. Pasar modal 

Indone$sia te$lah me$njadi tulang punggung pe$re$konomian yang te$rus be$rke$mbang 

pe$sat, pote$nsi pasar modal nasional se$makin be$rsinar di te$ngah tantangan global 

dan pande$mi covid-19 yang te$lah te$rjadi me$mbe$rikan dampak pada be$be$rapa 

aspe$k, diantaranya yaitu aspe$k sosial dan aspe$k e$konomi. Ke$bijakan lockdown dan 

anjuran WFH atau work from home$ yang diambil pe$me$rintah Indone$sia guna 

me$ngurangi pe$nye$baran virus Covid 19 ini me$ngakibatkan banyak se$ktor 

me$ndapatkan dampaknya, se$pe$rti pariwisata, transportasi, manufaktur, ke$uangan, 

pe$layanan publik, dan se$ktor lainnya yang me$ngurangi atau bahkan me$nghe$ntikan 

aktivitasnya. Te$ntunya hal ini be$rdampak pada pe$re$konomian ne$gara baik itu dalam 

skala makro maupun mikro. Me$wabahnya virus ini juga me$mbe$ri dampak bagi 

pasar modal, yang me$nye$babkan te$rjadinya harga saham tidak stabil. (sumbe$r : 

Indone$sia.go.id.2024).  

Me$nurut Ke$putusan Me$nte$ri Ke$uangan RI Nome$r 1548/KMK/1990, pasar 

modal adalah suatu siste$m ke$uangan yang te$rorganisasi, te$rmasuk di dalamnya 

adalah bank-bank kome$rsial dan se$mua le$mbaga pe$rantara di bidang ke$uangan, 
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se$rta ke$se$luruhan surat-surat be$rharga yang be$re$dar. Dalam pe$re$konomian ne$gara 

pasar modal me$miliki pe$ranan pe$nting yakni dari tujuannya yang me$rupakan 

alte$rnatif dari pe$nye$diaan sumbe$r dana. Di dalam pasar modal te$rdapat e$mite$n 

yaitu suatu pihak atau pe$rusahaan yang me$nawarkan e$fe$knya pada inve$stor de$ngan 

pe$nawaran umum. E$mite$n harus transparan ke$pada inve$stor me$nge$nai informasi 

apa saja yang ada di dalam pe$rusahaannya se$pe$rti kine$rja pe$rusahaan sampai 

laporan ke$uangan pe$rusahaan. Hal ini be$rtujuan agar me$ndapatkan ke$pe$rcayaan 

dari para inve$stor se$hingga inve$stor tidak ragu untuk me$nanamkan modalnya atau 

be$rinve$stasi ke$pada pe$rusahaan. Se$te$lah pande$mi covid-19, pasar modal 

me$ngalami pe$rubahan signifikan. Pada tahun 2021, banyak pe$rusahaan yang mulai 

pulih dari dampak e$konomi yang parah akibat lockdown, dan inve$stor ke$mbali 

me$nunjukkan minat te$rhadap saham.  E$fe$k-e$fe$k yang ditawarkan dalam pasar 

modal be$rupa saham, obligasi, re$ksadana, dan inve$stasi ke$uangan lainnya (sumbe$r 

: ke$me$ntrian ke$uangan). Hingga akhir tahun 2021, aktivitas pe$rdagangan saham 

te$rus be$rtumbuh se$cara positif, te$rce$rmin dari kine$rja IHSG yang te$rus be$rge$rak 

stabil dan ce$nde$rung me$ningkat dibandingkan pada triwulan III. Pe$r 29 De$se$mbe$r 

2021, IHGS be$rada di le$ve$l 6.600,68 atau me$ningkat 10,40 pe$rse$n se$cara ye$ar to 

date$. Se$me$ntara itu, kapitalisasi harga saham pe$r 29 De$se$mbe$r 2021 me$ncapai 

Rp8.275 triliun atau me$ningkat 18,72 pe$rse$n se$cara ye$ar to date$. Dari sisi supply, 

OJK me$ncatat te$rdapat pe$ningkatan dari jumlah e$mite$n baru maupun aktivitas 

pe$nawaran umum dibandingkan akhir tahun 2020. Dari sisi de$mand, OJK juga 

me$ncatat te$rjadi pe$ningkatan jumlah inve$stor pasar modal se$cara signifikan di 

se$panjang 2021 se$banyak 7,48 juta atau me$ningkat se$be$sar 92,70 pe$rse$n 
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dibandingkan de$ngan akhir tahun 2020 yang te$rcatat hanya se$be$sar 3,88 juta 

(sumbe$r : ojk.go.id).  

Se$me$ntara itu aktivitas pasar modal se$panjang 2022 be$rtumbuh se$cara positif. 

Hal ini te$rce$rmin dari kine$rja IHSG yang te$lah me$ncapai le$ve$l 6.850,52 pada 

tanggal 28 De$se$mbe$r 2022 (me$ningkat 4,09 pe$rse$n dari posisi 30 De$se$mbe$r 

2021). Pe$rtumbuhan IHSG te$rse$but bahkan se$mpat me$ne$mbus re$kor baru, yakni 

pada le$ve$l 7.318,016 pada 13 Se$pte$mbe$r 2022. Se$me$ntara itu, kapitalisasi pasar 

pada 28 De$se$mbe$r 2022 me$ncapai Rp9.509 triliun atau naik 15,2% dibandingkan 

posisi akhir tahun 2021 yakni Rp8.275 triliun, dan juga se$mpat me$ne$mbus re$kor 

baru se$be$sar Rp9.600 triliun pada 27 De$se$mbe$r 2022.  

Didalam pasar modal te$rdapat banyak pe$rusahaan yang ingin maju dan 

be$rke$mbang. Tujuan utama pe$rusahaan adalah untuk me$ngoptimalkan laba untuk 

pe$miliknya. Dalam pe$rusahaan yang te$rdaftar di bursa e$fe$k, pe$miliknya te$rdiri dari 

para pe$me$gang saham. Salah satu me$tode$ yang digunakan ole$h pe$rusahaan te$rbuka 

untuk me$ningkatkan ke$untungan laba para pe$milik saham adalah de$ngan 

me$ngoptimalisasi harga saham. Nilai pasar saham dari pe$rusahaan publik dapat 

me$ngalami ke$naikan atau pe$nurunan yang dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai aspe$k atau 

informasi, yaitu informasi yang be$rsifat fundame$ntal, informasi te$knis, dan 

informasi yang te$rkait de$ngan kondisi lingkungan. (Jogiyanto, 2000 dalam 

Andriani & Kusumastuti, 2008).  

Pe$rusahaan go public yang me$ncatatkan saham di Bursa E$fe$k Indone$sia dapat 

me$mpe$role$h dana tambahan dari para inve$stor untuk me$nge$mbangkan usahanya,  
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se$lain  itu  publik  dan  bank  akan  me$njadi  le$bih pe$rcaya  kare$na  dapat me$ngakse$s 

informasi  me$nge$nai pe$rusahaan  se$cara transparan,  juga  dapat me$ningkatkan  citra  

dan  nilai pe$rusahaan  te$rse$but. Harga   pasar   saham   juga se$bagai ce$rminan  dari  

nilai pe$rusahaan itu se$ndiri. Se$makin tinggi nilai harga pasar saham suatu  

pe$rusahaan,  maka inve$stor akan  le$bih te$rtarik  untuk  me$njual sahamnya.  Dan  

jika  nilai harga pasar  saham  suatu  pe$rusahaan  me$nurun maka  akan  be$rdampak 

pula pada nilai  pe$rusahaan dan citra pe$rusahaan te$rse$but. 

Me$nurut Thamrin (2018) harga saham di Bursa E$fe$k Indone$sia se$lalu 

me$ngalami naik turun.  Hal te$rse$but dapat dipe$ngaruhi ole$h faktor e$konomi mikro 

maupun faktor e$konomi makro. Faktor e$konomi mikro me$rupakan faktor-faktor 

e$konomi yang be$rhubungan de$ngan kondisi inte$rnal pe$rusahaan se$pe$rti ke$bijakan 

divide$n, se$dangkan faktor e$konomi makro me$rupakan faktor-faktor e$kte$rnal 

pe$rusahaan se$pe$rti tingkat suku bunga dan inflasi. Pe$ne$litian ini me$nggunakan tiga 

variabe$l, yaitu ke$bijakan divide$n, suku bunga, dan inflasi yang me$mpe$ngaruhi 

harga saham. 

Se$orang inve$stor me$ngalokasikan modalnya kare$na me$ngharapkan ke$untungan  

dari  inve$stasi  yang  dilakukannya  dalam  be$ntuk divide$n atau me$lalui capital gain 

atau ke$untungan dari se$lisih harga be$li dan harga jual saham. Dalam pe$ne$litian ini, 

ke$bijakan divide$n diukur de$ngan me$nggunakan divide$nd payout ratio (DPR). 

Se$makin tinggi DPR se$makin tinggi pula pe$mbagian divide$n yang dibagikan ole$h 

pe$rusahaan te$rhadap labanya. Pada umumnya se$makin tinggi DPR, harga saham 

akan me$ningkat kare$na kondisi pe$rmintaan pe$mbe$lian saham akan me$ningkat. 

Pe$rusahaan dianggap me$miliki kine$rja ke$uangan yang baik jika pe$rusahaan aktif 
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me$mbagikan laba pe$rusahaan me$njadi divide$n ke$pada pe$me$gang saham kare$na 

dapat me$narik minat inve$stor. Se$iring de$ngan pe$mulihan e$konomi pasca pande$mi 

covid-19, banyak pe$rusahaan diharapkan me$ningkatkan ke$bijakan divide$n me$re$ka, 

hal ini be$rtujuan me$nciptakan ke$pe$rcayaan inve$stor dan me$ndorong harga saham 

naik. 

Laba pe$rusahaan dapat dipe$ngaruhi ole$h be$be$rapa faktor, salah satunya adalah 

tingkat suku bunga. Ke$naikan suku bunga yang tinggi dapat me$nye$babkan 

pe$rusahaan ke$sulitan me$mbayar ke$wajiban dan be$ban bunga, se$hingga laba 

pe$rusahaan bisa me$nurun. Me$nurut Sunariyah (2013) me$nyatakan suku bunga 

adalah harga dari pinjaman. Se$dangkan Me$nurut Boe$diono (2014), tingkat suku 

bunga se$bagai harga dari pe$nggunaan dana inve$stasi. Pe$rbankan me$rupakan 

le$mbaga yang me$miliki pe$ran dalam me$njaga stabilitas ke$uangan dan 

pe$re$konomian ne$gara. Hal te$rse$but dibuktikan de$ngan pe$rusahaan pe$rbankan di 

Indone$sia harus me$ngikuti aturan yang dike$luarkan ole$h Bank Indone$sia (BI) dan 

te$lah diawasi ole$h Otoritas Jasa Ke$uangan (OJK). Jika te$rjadi pe$rubahan ge$jolak 

e$konomi makro se$pe$rti tingginya inflasi yang be$rdampak pada me$le$mahnya nilai 

tukar rupiah te$rhadap mata uang asing, Bank Indone$sia se$laku re$gulator dapat 

me$ne$ntukan suku bunga acuan, se$hingga pe$rusahaan pe$rbankan wajib me$ngikuti 

suku bunga acuan yang te$lah dike$luarkan. 
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Gambar 1.1 Tingkat Suku Bunga tahun 2021-2023 

     Sumbe$r : Bank Indone$sia (Data Diolah) 

Gambar 1.1 me$nunjukkan tingkat suku bunga acuan yang dite$rbitkan ole$h Bank 

Indone$sia. Suku bunga acuan pada tahun 2021 se$be$sar 3,52%, hal ini dipe$ngaruhi 

ole$h kondisi e$konomi dan ke$uangan global dan nasional akibat dari covid-19. 

Se$lanjutnya pada tahun 2022 suku bunga acuan me$ngalami ke$naikan me$njadi 4% 

dan pada tahun 2023 suku bunga acuan me$njadi 5,81%. Ke$naikan suku bunga ini 

untuk me$mpe$rkuat stabilitas nilai tukar rupiah dari dampak me$mburuknya risiko 

global. Saat bank se$ntral me$naikkan suku bunga acuan, maka suku bunga antar 

bank juga akan me$ngalami ke$naikan. Maka dari itu bank se$ntral me$mpunyai 

be$be$rapa strate$gi yang dapat me$mbe$rikan dampak pada laju inflasi untuk 

me$nge$lola ke$stabilan harga dan pe$ningkatan e$konomi yang be$rke$lanjutan di te$ngah 

pe$ningkatan ke$tidakpastian pasar ke$uangan global, Bank Indone$sia te$rus 

me$mpe$rkuat bauran ke$bijakan mone$te$r, makroprude$nsial, dan siste$m pe$mbayaran 

(sumbe$r : Bank Indone$sia). 

Me$nurut Latumae$rissa (2015) inflasi me$rupakan ke$naikan harga se$cara umum 

yang te$rjadi se$cara be$rke$lanjutan. Jika ke$naikan harga hanya te$rjadi pada satu 

ataupun dua produk saja tidak dapat dikatakan se$bagai inflasi. Tingkat inflasi bisa 
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me$miliki dampak yang baik atau buruk, te$rgantung pada se$be$rapa tinggi inflasi 

te$rse$but. Inflasi yang te$rlalu tinggi dapat me$rugikan e$konomi se$cara ke$se$luruhan, 

se$hingga banyak pe$rusahaan bisa me$ngalami ke$rugian yang be$rujung 

ke$bangkrutan. Inflasi yang tinggi dapat me$nurunkan nilai saham di bursa, 

se$me$ntara inflasi yang sangat re$ndah dapat me$mbuat pe$rtumbuhan e$konomi 

be$rjalan sangat lambat, yang pada gilirannya juga akan me$mpe$ngaruhi pe$rge$rakan 

harga saham de$ngan lamban. Jika suatu ne$gara me$ngalami pe$nurunan inflasi, maka 

ini me$njadi indikasi baik bagi para inve$stor kare$na be$rkurangnya risiko te$rhadap 

daya be$li uang se$rta risiko pe$nurunan pe$ndapatan riil. (Sudarsono dan Sudiyatno, 

2016). Inflasi te$lah dite$tapkan ole$h Bank Indone$sia se$suai de$ngan UU Nomor 23 

Tahun 1999 te$ntang Bank Indone$sia. Dalam situs Bank Indone$sia untuk me$ngukur 

tingkat inflasi digunakan Inde$ks Harga Konsume$n (IHK) yang te$lah lama dijadikan 

indikator pe$ngukuran inflasi dan akan dikontrol langsung pe$rke$mbangannya ole$h 

Badan Pusat Statistik (BPS). 

Gambar 1.2 Tingkat Inflasi Indone$sia tahun 2021-2023 

   Sumbe$r : Badan Pusat Statistik (BPS) 
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Gambar 1.2 me$nunjukkan bahwa inflasi te$rtinggi te$rcatat pada tahun 2022 

se$be$sar 5,51% dan inflasi te$re$ndah te$rcatat pada tahun 2021 se$be$sar 1,87%. 

Tingginya tingkat inflasi yang te$rjadi pada tahun 2022 dise$babkan ole$h te$kanan 

harga global, gangguan supply pangan, dan ke$bijakan pe$nye$suaian BBM, se$lain 

juga kare$na me$ningkatnya pe$rmintaan masyarakat de$ngan me$mbaiknya kondisi 

pande$mi. Tingkat inflasi Indone$sia dari Januari 2020 se$be$sar 0.39 dan be$rfluktuasi 

se$tiap bulan nya dan me$ngalami puncaknya pada bulan Juni 2020 yaitu se$be$sar 

1.09 dalam re$ntang waktu Januari sampai Agustus 2020. (sumbe$r : ke$me$ntrian 

ke$uangan) 

Pe$ne$litian ini dilakukan pada pe$rusahaan-pe$rusahaan se$ktor pe$rbankan. 

Te$rdapat be$be$rapa alasan dipilihnya se$ktor pe$rbankan se$bagai obje$k dari 

pe$ne$litian. Industri pe$rbankan di Indone$sia bisa dibilang se$lalu me$njadi incaran 

inve$stor dunia kare$na me$miliki daya tarik te$rse$ndiri. Salah satunya, kare$na 

pe$rbe$daan bunga kre$dit dan simpanan yang cukup me$ncolok. Se$lisih yang be$sar 

me$nunjukkan bahwa ke$untungan yang didapat juga be$sar. Se$lama ini Indone$sia 

te$rke$nal de$ngan suku bunga yang cukup tinggi. Bank Dunia me$ncatat se$lisih suku 

bunga pinjaman de$ngan bunga simpanan atau se$ring dise$but se$bagai spre$ad di 

Indone$sia pada 2021 me$ncapai 5,26%. Dari 112 ne$gara yang datanya dikompilasi 

ole$h Bank Dunia, Indone$sia ada di pe$ringkat 61. Me$skipun be$rada di te$ngah, te$tapi 

ne$gara-ne$gara lain yang me$nduduki pe$ringkat di atas RI adalah ne$gara de$ngan size$ 

e$konomi jauh le$bih ke$cil dibandingkan Indone$sia. Bisa dikatakan se$lisih bunga 

pinjaman dan simpanan ini me$nunjukkan be$tapa me$nggiurkannya bisnis pe$rbankan 

di Tanah Air me$ngingat rasio pe$nyaluran kre$dit te$rhadap PDB Indone$sia masih di 
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bawah 70%. Artinya masih ada ruang pe$rtumbuhan yang be$sar. Bahkan dalam hal 

spre$ad suku bunga, Indone$sia jauh le$bih tinggi ke$timbang ne$gara-ne$gara te$tangga 

se$pe$rti Vie$tnam yang hanya 4,44%, Thailand yang me$ncapai 2,65% dan Malaysia 

yang hanya 1,88%. Ke$dua, me$lansir data Statistik Pe$rbankan dari Otoritas Jasa 

Ke$uangan (OJK), DPK hingga Januari 2024 te$rpantau tumbuh 5,8% se$cara tahunan 

(yoy). Se$makin me$mbaik dibandingkan akhir tahun lalu yang hanya tumbuh 3,73% 

(sumbe$r : OJK). 

Pe$ne$litian ini dilatar be$lakangi ole$h re$se$arch gap ole$h data se$kunde$r dari 

we$bsite$ Bursa E$fe$k Indone$sia dan didukung ole$h pe$ne$litian se$be$lumnya yang 

dilakukan ole$h Yulia Pe$brianti (2020) me$nyimpulkan bahwa divide$nt payout ratio 

(DPR) tidak be$rpe$ngaruh yang signifikan te$rhadap harga saham. Namun, pe$ne$litian 

lain me$nunjukkan hasil yang be$rbe$da Rosnae$ni, dkk (2024) me$nyatakan bahwa 

divide$nt payout ratio (DPR) me$miliki pe$ngaruh positif signifikan te$rhadap harga 

saham. Pe$ne$litian lain dilakukan ole$h Astutik, E$mma, dan Jusmani (2024) yang 

se$jalan de$ngan pe$ne$litian ole$h Nadi, Mahfud, dan Tamzil (2021) me$nyatakan 

bahwa inflasi dan suku bunga be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap harga saham. 

Namun, te$rdapat pe$ne$litian lain yang me$nunjukkan hasil be$rbe$da ole$h Re$nita dan 

Kartika (2024) me$nyatakan bahwa inflasi dan suku bunga be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap harga saham. 

Be$rdasarkan fe$nome$na yang te$lah dije$laskan diatas, se$rta hasil pe$ne$litian 

se$be$lumnya yang be$lum me$nunjukkan ke$se$ragaman dalam te$muannya. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa te$rdapat ke$se$njangan pe$ne$litian te$rkait konse$p konse$p 

te$rse$but yang pe$rlu die$ksplorasi le$bih lanjut. Se$hingga pe$ne$liti ingin me$lakukan 
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pe$ne$litian yang be$rjudul “Pengaruh Kebijakan Dividen, Suku Bunga, dan 

Inflasi Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sektor Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 

B. Rumusan Masalah 

 

Be$rdasarkan ide$ntifikasi pada latar be$lakang di atas, rumusan masalah dalam 

pe$ne$litian ini dapat dirumuskan se$bagai be$rikut: 

1. Apakah ke$bijakan divide$n me$miliki pe$ngaruh te$rhadap harga saham pada 

pe$rusahaan se$ktor pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia? 

2. Apakah suku bunga me$miliki pe$ngaruh te$rhadap harga saham pada pe$rusahaan 

se$ktor pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia? 

3. Apakah inflasi me$miliki pe$ngaruh te$rhadap harga saham pada pe$rusahaan 

se$ktor pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia? 

4. Apakah ke$bijakan divide$n, suku bunga, dan inflasi se$cara simultan me$miliki 

pe$ngaruh te$rhadap harga saham pada pe$rusahaan se$ktor pe$rbankan yang 

te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Be$rdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut:  

1. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh ke$bijakan divide$n te$rhadap harga saham pada 

pe$rusahaan yang be$rge$rak di se$ktor pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indone$sia. 
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2. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh suku bunga te$rhadap harga saham pada 

pe$rusahaan yang be$rge$rak di se$ktor pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indone$sia. 

3. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh inflasi te$rhadap harga saham pada pe$rusahaan 

yang be$rge$rak di se$ktor pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia. 

4. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh ke$bijakan divide$n, suku bunga, dan inflasi se$cara 

simultan te$rhadap harga saham pada pe$rusahaan yang be$rge$rak di se$ktor 

pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Be$rdasarkan tujuan pe$ne$litian di atas, maka manfaa dari pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$rikut: 

1. Manfaat Te$oritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbantu para pe$mbaca dalam me$mahami 

pe$ngaruh ke$bijakan divide$n, suku bunga, dan inflasi te$rhadap harga saham pada 

pe$rusahaan-pe$rusahaan se$ktor pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indone$sia, se$rta mampu me$nye$diakan bukti e$mpiris se$bagai re$fe$re$nsi bagi 

pe$ne$litian se$lanjutnya. 

2. Manfaat Praktis / Bagi Pe$rusahaan 

Pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$nyajikan wawasan te$ntang e$le$me$n-e$le$me$n 

yang be$rpe$ngaruh te$rhadap nilai saham, se$rta dapat be$rfungsi se$bagai acuan 

bagi calon inve$stor dan pihak-pihak lain se$be$lum be$rinve$stasi di pe$rusahaan 

te$rte$ntu. Di samping itu, bagi pihak manaje$me$n, pe$ne$litian ini diharapkan dapat 
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me$mbe$rikan pe$nge$tahuan se$rta panduan untuk me$mbuat ke$putusan ke$uangan 

yang le$bih baik lagi. 

3. Bagi Pe$ne$liti 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rmanfaat dan dapat me$njadi bahan 

pe$rtimbangan antara te$ori-te$ori yang dipe$role$h di unive$rsitas de$ngan ke$nyataan 

yang te$rjadi di lapangan, se$rta pe$rke$mbangan me$nge$nai manaje$me$n ke$uangan. 

 


